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ABSTRACT
When the press faced a choice to determine theopppte event for the news, their obligation
is not only just present the facts, but also thehtrand the effects of the news. Thighis
importance of journalistsself censorship and social responsibility to measamd assess the
meaning of reporting. The measurement of self eshgwitself is self concience and the ethic
of press as their moral grip. This research aimsléscribe the extent of self-censorship among
the media in reference to the press ethics, conseieand social responsibility in media
coverage. The perspective of meta-analysis wagghesed in this research by utilizing the
results from existing research of STIKOM LSPR 26fiflents, the findings of complained
cases from Indonesia Press Council (Dewan Pers)1Z2®7, and the results of group
discussion between Indonesian dan Australian joistsaon 8-11 November 2010 in Canberra
and Sydney. The results of this research showedjdbenalists prefer to play their role as
media demand and industrial markets. Accordingleré are many media irrelevances
intentionally. The implication of this research wiée element of self censorship shoud be
inheren as journalists’ intelectual process in praytheir role as the spearhead of the mass
media and its first loyalty to the truth and toizgns.
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ABSTRAK
Ketika pers dihadapkan pada pilihan untuk menemtperistiwa-peristiwa yang tepat untuk
dijadikan berita, kewajiban mereka tidak hanya kmenyajikan fakta, namun juga kebenaran
dan dampak dari berita tersebut. Di sinilah pemyagsensor pribadi dan tanggung jawab
sosial dari jurnalis untuk mengukur dan menilai déri sebuah laporan. Pengukuran sensor
pribadi itu sendiri didasarkan pada kesadaran gridan kode etik pers sebagai pegangan
moral mereka. Penelitian ini bertujuan untuk memgugarkan tingkat sensor pribadi dalam
media mengacu pada etika pers, hati nurani, daggteng jawab sosial dalam liputan media.
Penelitian ini menggunakan perspektif meta-analigagan memanfaatkan hasil penelitian
yang telah ada sebelumnya yaitu yang dilakukan ohgthasiswa STIKOM LSPR 2009,
temuan kasus dari Dewan Pers 2001-2007, and hasil FI5D antara jurnalis-jurnalis
Indonesia dan Australia pada tanggal 8-11 Noverg2b&0 di Canberra dan Sydney. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa jurnalis cenderuntuk memainkan fungsinya berdasarkan
permintaan media dan kebutuhan pasar. Sejalan Wlehgaada banyak media yang dengan
sengaja bertindak tidak relevan. Impikasi dari jigae ini yaitu elemen dari sensor pribadi
harus menyatu dengan proses intelektualisasi jarm@lam memainkan fungsinya sebagai
ujung tombak dari media massa dan kesetiaannyakaddmaran dan masyarakat.

Kata-kata kunci: self censorship, etika pers, tanggungjawab sosial media
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PENDAHULUAN
Pengaduan atau keluhan anggota masyarakat, ternpejakat pemerintahan, mengenai
pemberitaan yang dianggap merugikan atau tidak emamgkan yang masuk ke Dewan
Pers setiap tahun terus bertambah. Data tahun 2004 tercatat 1265 kasus yang masuk ke
Dewan Pers. Sebaliknya, pengaduan dari kalanganseediri, termasuk wartawan, pimpinan
perusahaan dan organisasi wartawan mengenai tegadindak kekerasan atau tekanan
bahkan pembunuhan oleh masyarakat atau aparatangjgga terus meningkat. Sementara itu,
Dewan Pers juga menampung berbagai keluhan atayaghean masyarakat mengenai tingkah
laku wartawan atau media pers yang tidak lazim atelanggar etika pers.

Belakangan di era reformasi, media baru bermuncutemun tidak menunjukkan
perkembangan bisnis yang memadai, bahkan ada lipersyang terbit tanpa identitas yang
jelas, menjadi tempat bersarangnya orang-orang wamroba mencari keuntungan, dengan
mengatasnamakan sebagai wartawan. Di pihak laircmhyjaoga penerbitan pers yang tidak
bertanggungjawab, yaitu menggaji wartawannya sectidak memadai atau bahkan tidak
memberi gaji, dan membiarkan serta mendorong wartaya menggunakan kartu pers untuk
mencari uang dan fasilitas.

Menyikapi sekitar 1265 pengaduan para pihak atamapalahan pemberitaan dapat
diproyeksikan bahwa sejumlah pemberitaan medisandaiilai bukan karya jurnalisik, tapi
berkategori kriminal yang berarti dapat diprosdsagai perkara pidana. Di sisi lain, sejumlah
berita karya jurnalistik berpotensi mengandung pararan nama baik, karena sebagian besar
besar wartawan dan pers tidak memahami UU Pers Ktade Etik Jurnalistik. Kunci
keberhasilan industri pers adalainly the knowledge journalist can provide the kremlge for
the knowledge society’Dan bagi pers profesional berlaku ketentuan proféebih baik
mempolisi diri sendiri daripada berurusan dengatisipoDalam konteks ini, perarself
censorshipmenjadi unsur penting dalam proses intelektualimessa menjalankan tugas dan
fungsi sosialnya (Sabam Leo Batubara, 2007).

Wartawan adalah ujung tombak media. Dari sisi irdkimedia, wartawan merupakan
profesi yang dituntut untuk memenuhi tiga kepergingakni organisasi media, masyarakat
dan industri/pasar. Sebagai individual, maka sosaktawan tidak bisa lepas dari latar
belakang pendidikan, lingkungan dan organisasi aegirmasuk dalam menentukan pola
pemberitaan yang akan dimuat di media. Dengan demipemberitaan pada hakikatnya tidak
bisa lepas dari faktor individu atau sipembuat theyiang mempunyai subjektivitas sendiri
dalam membuat sebuah beri&elf censorhipnerupakan bentuk proses seleksi atau sensor diri
secara intelektual dalam diri wartawan ketika dieadapkan pada pilihan untuk semua pihak.
Dalam konteks ini, sayangnya pengetahuan dan penamhasebagian besar wartawan
Indonesia terhadap Kode Etik masih jauh dari memada

Bagaimana refleksi pelaksanaself censorshigli kalangan wartawan ini, dapat dilihat
pada sejuah mana wartawan menaati Kode Etik Jetikalhda dua faktor penyebab kelalaian
dalam penaatan kode etik yakni faktor ketidaksgagakarena tingkat profesionalitas yang
belum memadai seperti tidak teliti dalam membuaitdetidak melakukan pengecekan ulang,
kurang mampu meramu berita, kemalasan mencari ppbarakaian data lama, pemilihan kata
yang kurang tepat, tekanaleadline pemahaman Kode Etik sangat terbatas. Faktorakedu
yaitu kesengajaan antara lain meski sudah tahu &bkletapi masih punya niat jahat atau niat
kurang baik, persaingan pers sehingga berani manbleviga yang melanggar Kode Etik, atau
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hanya menjadikan pers sebagai topeng untuk perbkatainal. Beberapa contoh kasus yang
pernah terjadi akibar kurangngalf censorshimdalah menggunakan sumber imajiner, korban
asusila anak dimuat identitas dan fotonya, tidakafa maknaoff the record tidak
memperhatikan kredibilitas narasumber, melanggérgnaperti pribadi, menyiarkan gambar
ilustrasi sembarangan, wawancara fiktif, tidak miesmnakal sehat, sumber berita tidak jelas,
tidak melayani hak jawab secara benar, atau meonkan identitas narasumber (Sukardi,
2007).

Tahun 2000, surat kabar Kompas mendirikan Tim Omimath yang tujuannya bukan
hanya untukself censorshigapi jugaself regulatory Dengan maraknya kebebasan pers dan
eforia reformasi, maka gampang sekali timbul protesyarakat terhadap isi surat kabar. Pers
harus lebih memperhatikan kepentingan masyarakaingga perlu semacam lembagglf
censorship Meski demikian, sensor diri bukanlah satu-satungéasan utama
menyelenggarakan sebuah tim ombudsman, karenantijostru lebih memfokuskan akibat
pemberitaan yang timbul dengan kepentingan masgatakmasuk narasumber (St.Sularto,
2001).

Peneraparself censorhipsebagai rambu-rambu ataignal dalam liputan media juga
bergantung pada sistem pers yang dipilih di sebuagara. Media Australia melihaelf
censorshipsebagai suatu elemen yang secara otomatis sudakamealam diri wartawan
profesional, karena wartawan sudah diberi kepesrayenuh untuk mempertimbangkan baik
buruknya akibat pemberitaan tersebut. Bagi wartafussiralia, yang penting adalah kejujuran,
melaporkan apa adanya, dan melakukan keseimbangdam dliputan. Kondisi ini
dimungkinkan karena siapa pun yang akan masuk ke durnalistik, dengan berbagai latar
belakang, maka ia harus masuk “karantina pendidikanalistik”.

Jika melihat berbagai kasus yang menerpa kehidwaatawan itu sendiri, seperti tindak
kekerasan bahkan pembunuhan, menunjukkan betapagrgmaself censorshifpagi wartawan
dan media dalam menjalankan tugasnya. Artinya, ppasistem yang berlaku serta aturan
yang dapat melindungi wartawan, maka wartawan etudisi yang perlu mempertimbangkan
konsekuensi di balik tulisannya.

Tinjauan Literatur

Penelitian mengenai etika pers, hati nurani daggangjawab sosial media sudah banyak
dilakukan, namun lebih sering dikaitkan denganesispers yang berlaku serta bagaimana
wartawan melakukariraming dalam pemberitaannya. Analisfsaming untuk mengetahui
keberpihakan media pada hakikatnya juga merupakaiamself sencorshipvartawan dan
media itu sendiri dalam mewujudkan apa yang merggehnda media.

Berikut adalah hasil penelitian yang dilakukan s¢ah mahasiswa STIKOM LSPR pada
tahun 2009 yang menyoroti dunia pers dari berbpgegpektif, mulai dari masalah etos kerja
wartawan, komunikasi interpersonal redaktur daomer sampai agenda tersembunyi di balik
suatu liputan : 1) Naurissa Bissini (200B)os Kerja Wartawan Senior (Studi Kualitatif pada
wartawan Media CetakBaat ini kualitas wartawan di Indonesia semakpedanyakan akibat
banyaknya pelanggaran kode etik jurnalistik dargpdnan di Dewan Pers. Kualitas wartawan
saat ini dinilai menurun karena kurangnya idealigmes pada wartawab, selain akibat tekanan
pemodal yang terlalu mencampuri kebijakan redadsingga mengurangi kebebasan wartawan
dan media. Hasil penelitian. menunjukkan bahwa aveah senior masih memiliki idealisme
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pers dan terus memperjuangkan kebebasan pers atidsid serta masih aktif dalam dunia
jurnalistik di usianya yang tidak muda lagi. Dengaretode penelitian kualitatif, hasil
wawancara mendalam dengan lima wartawan seniorgaelmarasumber, hasil penelitian
menunjukkan bahwa etos kerja wartawan senior dgoesg oleh motivasi kerja dan aplikasi
nilai ibadah dalam pekerjaan serta komitmen tindgiam pengabdian kepada masyarakat.
Untuk menjadi wartawan profesional, maka seorangamean harus memenuhi kode etik, ikut
dalam organisasi kewartawanan, serta bekerja sestaadar jurnalistik profesional dan
independen.; 2) Maria Angela Kemalaningrum (200enerapan Konsep Rhetorical
Sensitivity dalam Komunikasi Interpersonal di RuaRgdaksi Masalah etos kerja dan
profesionalitas wartawan juga dikuatkan dalam masteksi berita di ruang redaksi di majalah
Fitness Indonesia. Di sini juga terjadi hubungaudomunikasi interpersonal sehingga terjadi
keterbukaan antarredaksi. Hasil penelitian ber#tasampendekatan studi kasus terungkap
bahwa hubungan interpersonal antarredaksi akan eremvarna sendiri dalam proses seleksi
untuk memenuhi tuntutan masyarakat dan pasarnDpéasaingan media, maka rapat redaksi
harus senantiasa memperhatikan kebutuhan dan aontadustri.; 3) Novita Sari (2009):
Proses Pemilihan berita Utama dalam Media CetaludBdeskriptif pada Harian Umum
Warta Kota),melakukan penelitian mengenai surat kabar Warta idalam proses pemilihan
berita sebaganeadline.Kedekatan internal media juga didukung kepentingeeaia dalam
upaya meningkatkan jumlah pembaca. Berdasarkan haswvancara mendalam dengan
redaktur pelaksana dan redaktur masing-masasl hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
empat tahap dalam pemilihéreadlineagar dapat bersaing dengan media lain untuk merebut
pembaca. Tahapan itu mulai dari pemilihan isu hadga pemilihan narasumber sampai ke
perhitungan layak siar dan laku dijual.; 4) Clem@mga (2009): Analisis Pemberitaan Surat
Kabar (Studi Deskriptif Pembunuhan di Surat Kabamipu Hijau periode 1-19 Juli 2009)
Dalam kaitan merebut pembaca juga, Lampu Hijau jongamiliki kiat tersendiri, terutama
dalam pemberitaan masalah pembunuhan. Berdasar&teyokisasi pemberitaan, berita
pembunuhan dan tindakan kekerasan merupakan tekn merupakan berita yang paling
laku. Namun demikian, dari hasil penelitian menkk@an bahwa surat kabar Lampu Hijau
dalam setiap pemberitaan mengenai pembunuhan rtetagperhatikan akurasi meski lebih
menekankan berita yang berorientasi konflik.; Shgkes Dang Raissa Estha (2008nalisis
Framing Teks Surat Kabar (Studi Deskriptif Pemlizenit Pemilu Presiden 2009 pada
Headline SK Kompas Periode 16 Juni — 5 Juli 208®nsep akurasi juga menjadi pegangan
surat kabar Kompas dalam pemberitaan mengenai IlP&mesiden 2009. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa setiap peristiwa yang dilipatlien termasuk konflik politik yang
melibatkan tiga pasangan presiden dan wakil presidéam Pemilu 2009 tentu tidak bisa lepas
dari kepentingan media juga, yang tercermin padagaimana pembingkaian beritanya.
Pembingkaian atalamingini adalah proses yang melekat dalam media massasuk harian
Kompas pada periode 16 Juni — 5 Juli 2009. Pémedihggunakan metode anali§iaming
Wolfsfeld dengan tiga pertanyaan kunci yakow did we cover this conflict in the past, what
is the newsworthy of the conflict dan who are tbedyguy® Hasil penelitian menunjukkan
media massa sangat dipengaruhi oleh ideologi, rkeygan, serta latarbelakang media itu
sendiri, sehingga pemberitaannya terkesan lebih in@mdan subjektif. Ini terlihat cara
pemberitaan Kompas yang cenderung lebih menonjolan positif Jusuf Kalla. Dalam
pemberitaannya, visi misi serta pandangan-pandadgauf Kalla terlihat lebih menonjol
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dibanding kandidat lainnya. Penelitian ini lebihmakankan masalah agenda peliputan yang
dilihat dengan kaca mateamingsecara kuantitatif sehingga yang terlihat adalafamabagian
penonjolan atau frekuensi pemberitaannya. Pemibingleberita yang kemudian berkembang
menjadiframing pada hakikatnya tidak bisa lepas bagaimana kaeamsatawan sendiri dalam
melihat suatu peristiwa. ; 6) Theresia Hanni Chrigt (2009)Penggunaan Konsep Jurnalisme
Damai dalam Pemberitaan Konflik di Masyarakat Mkiltur (Studi Komparatif Pemberitaan
Konflik Pembentukan Provinsi Tapanuli Periode Febiru2009 di Harian Kompas dan
Republika Hasil penelitiarmenunjukkan bahwa sesuai dengan elemen atau uifeiuinarita,
maka unsur konflik menjadi nilai berita yang handah laku dijual, termasuk kasus konflik
pembentukan Provinsi Tapanuli di Harian Kompas Bapublika. Jurnalisme damai adalah
konsep peliputan yang dapat menyampaikan sisimillai kedamaian dalam peristiwa konflik.
Banyak kasus konflik termasuk tindak kekerasan réef@vuran antarwarga justru menjadi
lebih panas dengan adanya pemberitaan yang cegdeemojokkan salah satu pihak. Dengan
metode penelitian analisis isi kuantitatif terhadsgrita konflik Tapanuli periode Februari
2009, peneliti menemukan fakta bahwa kedua korgperSe Kompas dan Republika
mempunyai agenda yang berbeda dalam pemberitaars kamflik pembentukan Provinsi
Tapanuli. Ini terkait dengan visi dan misi medigaeagenda media. Namun, peneliti melihat
bahwa dengan jurnalisme damai maka kedua mediahzddleatnya mampu menyajikan berita
secara seimbang dan objektif. Penelitian ini hamganfokuskan pada agenda media dalam
pemberitaan dengan menggunakan tolok ukur konseplisme damai.; 7) Silmy Kania Dewi
(2009): Peran Redaktur dalam Proses Produksi Berita (StDdiskriptitf oada Majalah
Girlfriend Indones) menyimpulkan bahwa dalam proses produksi bamtgka peran redaktur
sangat menentukan, mulai dari rapat redaksi sak®aiercetakan. Tujuan penyuntingan di
redaksi yang merupakan taggungjawab redaktur selamperbaiki kalimat tapi juga menjaga
agar isi naskah dapat dipertanggungjawabkan semgan visi dan misi media. Redaktur
harus mampu menjaga objektivitas berita agar lasiak dan laku dijual. Dengan metode
penelitian deskriptif kualitatif, hasil wawancar@madalam yang dilakukan peneliti dengan para
redaktur senior di majalah Girlfriend Indonesiasih@enelitian menunjukkan bahwa peran
redaktur tidak hanya menyangkut masalah teknisjiigiai nonteknis seperti kesamaan persepsi
antara reporter dan redaktur. Dalam komunikasi @emgporter, redaktur seringkali menemui
hambatan seperti perbedaan pendapat dan kurangmya $ama. Redaktur tidak hanya
menjaga unsur layak siar atau laku dijual tapi jnggaimana menjaga agar mutu tulisan juga
bermanfaat bagi masyarakat luas.;Rhgkasan: hasil penelitian yang dilakukan sejumlah
mahasiswa STIKOM London School of Public Relati¢2809) mengenai kegiatan jurnalistik
di media massa menunjukkan bahwa kegiatan meditatea reporter di ujung tombak belum
memperhatikan unsur hati nurani sebagai besélikcensorshipdalam pemberitaan., karena
orientasi media lebih banyak bagaimana menarik pemlsebanyak-banyaknya. Hal ini bisa
dipahami, karena media massa adalah industri béghisigga upaya mencari profit tentu saja
menjadi signifikan. Persoalannya kemudian adalaigdi media mass#o educate, to inform,

to entertain, to influendeakan menjadi terabaikan jika hanya menonjolkgaya menarik
pembaca semata. Unsself censorshiglan proses seleksiditing di media merupakan kata
kunci untuk mengetahui niat tersembunyi dalam pédip suatu peristiwa. Konsep ini
sebenarnya dapat diperkuat dengan sejauh mana depealanself sencorshipwartawan
sebagai ujung tombak media dalam liputan konflienkep keseimbangan dalam pemberitaan
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konflik dengan menyajikan kedua pihak secara beaimbtidak cukup hanya dengan
menempatkan keduanya secara proporsional. Uniugeitlu kepekaan daself sencorship
wartawan dalam liputan apa pun termasuk liputanailaagar masyarakat tidak dirugikan.
Penelitian mahasiswa ini juga lebih menekankaarpegdaktur dari sisi keredaksian, dan tidak
menyentuh pentingnya kepekaan sestdf censorshippara redaktur dalam kegiatannya.
Dengan peran sebagaioral agentataudefining agencydalam menegakkan kebenaran dan
loyalitas kepada masyarakat, maka media perlu mdrapkan unsurself censorshiglalam
setiap denyut nadi kegiatan jurnalistik.

Konsep-Konsep Teoritik
1. Self Censorship media

Pada tingkatan individuatelf censorshipnerupakan rambu-rambu atau tanda-tanda dan
juga konsep diri atau pilihan nilai seseorang dataemghadapi berbagai masalah. Namun,
pada tingkatan organisasi atau masyarakat, tarlabi media massaelf censorhipatau
sensor diri adalah tindakan pengawasan yang ditakglendiri terutama dalam memenuhi
berbagai kepentingan, yakni masyarakat dan pasatdaRanself censorshigidak hanya
untuk menghadapi isu — isu sensitif, tapi juga mafgroses seleksi ataaditing di media,
kreativitas iklan, yang disebut jugaft censorshipSecara internal, media terus melakukan
self censorshipni seperti pemilihan judul ataweadline berita di surat kabar sebagai proses
editing. Persoalan-persoalan yang timbul akibat pemberdaaredia menuntut perlunyself
censorship. Dalam menghadapi tuntutan publik, media pun dengasadarannya
(awarenesky terus berupaya meningkatkan kualitas dengan roarayensor isi media untuk
mengurangi kontroversial atau untuk memenuhi seberalik dan industri. Para pemilik
media khususnya, terus berusaha keras menerapKarensorshigecara sistematis dengan
alasan kepentingan pasar. Meski dalam sistem pkesall sekalipun,self censorship
merupakan evidensi dalam proses seleksi (Chomgkg@&@nan, 1994).

Hubungan antara media, masyarakat, dan pemerin@hpakan bentulnterlocking
yang saling mengikat untuk menjadi satu sistema Jiluncul ketidakpuasan masyarakat
terhadap pers, maka muncullah bentuk protes atimuhd® karena ada sistem yang saling
mengunci tersebut. Dengan demikian, bentuk perlawaau keluhan dari masyarakat dan
pemerintah terhadap isi media dalam komunikasigketingkatan tersebut. Banyak faktor
yang mempengaruhi isi media. Beberapa faktor isittipada pekerja media yang dapat
mempengaruhi isi media, pertama adalah karakienstrtawan serta latar belakang personal
dan profesional; kedua, sikap personal wartawanasuk nilai-nilai dan keyakinannya serta
ketiga orientasi profesional dan konsep peran. iselavel individual yang akan
mempengaruhi isi media, juga ada pengaruh rutimtaslia, organisasi media, eksternal
media dan ideologi, yang semua merupakan bagiammdptoseself censorshiptu sendiri
(Shoemaker&Reese, 2001).

Hubungan masing-masirigvel terhadap isi media pada hakikatnya merupakan seflek
sistem pers yang dipilih sebuah negara, sejalagahedengan sistem pemerintahannya. di
negara tersebut. Pada setiap sistem ini juga aksatenminkan kebebasan pers yang dianut,
serta bagaimanself censorshipnenjadi pegangan dalam melakukan kegiatan petanDa
sistem pers tanggungjawab sosial, misalnya, makesiprutama yang menjadi pegangan
jurnalistik adalah: a) media seyogyanya meneriarali) memenuhi dan menetapkan standar
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tinggi atau profesional media antara lain inforfdtebenaran, ketepatan, objektivitas dan
keseimbangan, c) media seyogyanya dapat mengaitseddiri dalam kerangka hukum dan
lembaga yang ada, d) menghindari hal yang dapatimmbefkan kejahatan, kerusakan,

ketidaktertiban umum atau penghinaan terhadap iitasagtnik dan agama, €) mencerminkan
kebinekaan masyarakat dan memberikan kesempatam watork mengungkapkan berbagai
sudut pandang dan hak jawab, f) masyarakat dankpuleimiliki hak untuk standar profesi

yang tinggi dan intervensi dapat dibenarkan untagektingan umum, g) wartawan dan
media profesional bertanggungjawab terhadap masytaranajikan dan pasar (McQualil,

2005: 234)

Prinsip-prinsip dalam sistem pers juga merupakagapgan dalam pelaksanaan sensor
diri, sesuai dengan tujuan dan fungsi media maSsdiap wartawan pada hakikatnya
memiliki standar profesi dan model karir yang dapateka atur sendiri. la benar-benar ingin
menjadi wartawan profesional, wartawan amplop, tavean bodreks. Namun, bagi
wartawan umumnya, sebenarnya pegangan moral memi@dsan kuat untuk menggeluti
profesi ini. Ada sembilan elemen yang harus dipeoleh wartawan dalam melaksanakan
kegiatan jurnalistik secara profesional yakni sebaberikut: a) wajib menegakkan
kebenaran, b) loyal pada masyarakat, c) sebagainfgublik, d) disiplin dalam verifikasi
liputan, €) menjaga kebebasan pers dari berbaganae setiap liputan, f) pengawas
independen terhadai berbagai bentuk kekuasaanajifars berita yang signifikan dan
relevan, h) menyediakan berita yang komprehensifataporsional, h) mempertimbangkan
kata hati atau hati nurani (Kovach&Rosenstiel, 20@t13).

Dari uraian di atas dapat diringkas bahself censorshipmerupakan elemen utama
dalam sistem pers tanggungjawab sosial, karenawant harus mempertimbangkan semua
langkah kegiatannya untuk masyarakat.

2. Etika pers dan Kotak Potter

Konsep etika pers berkembang seiring dengan pripfeslistik itu sendiri. Kode etik
media adalah pedoman yang menjadi pegangan warté@tapi seringkali kurang memadai
ketika berhadapan dengan persoalan moral yang aliini karena posisi wartawan dengan
lima kewajiban yang melekat pada dirinya sendigkny kewajiban kepada diri sendiri,
khalayak, atasan, profesi dan masyarakat Ini sératimubungan dengan tuntutan media yang
berkualitas yang pada gilirannya akan terreflelglgpkebebasan pers itu sendiri. Kuncinya
adalah kejujuran dalam melaksanakan tugas terntidakn peliputan dan investigasi.

Menurut Belsey&Chadwick (2005: 10-11) asumsi ketk bukan sekadar kode etik itu
sendiri secara harfiah yang memuat berbagai sanksan juga sejumlah aturan yang harus
dipatuhi, tapi lebih merupakan prinsip atau konsitnmengenai baik-buruk atau salah-benar
dalam masalah kemanusiaan yang dapat diterapkesamdaputan yang objektif dan
imparsial. Komitmen terhadap informasi berkualjizstru merupakan hakikat etika pers itu
sendiri.

Kode etik media massa tidak dapat mengantipisipasiua persoalan moral, namun di
sisi lain sering terjadi ketidakkonsistenan dalamanerapkan prinsip moral yang sudah
ditetapkan. Ralph Potter, profesor Harvard DivirSighool, menyusun model empat kuadran
untuk menguiji problem etika yang disebut Kotak &ptyang masing-masing memuat satu
kategori pertanyaan (Vivian, 2008: 630-634). Katego dapat membantu menjelaskan isu
dan menghasilkan pandangan moral sebagai pegaetfarensorshiyang dapat dibenarkan.
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Berikut ini empat kuadran dari Kotak Potter, yaki)ikuadran situasbituation); fakta atau
isu yang ditentukan lebih dulu dibahas. Di sinigjgén keputusan dalam pemilihan isu untuk
disiarkan media. Keputusan pada tahapan ini lebikifat redaksional, apakah sudah layak
siar, di samping memperhatikan agenda media daenkiegan masyarakat; 2) kuadran nilai
(values) jika keputusan pada kuadran pertama telah disetomjaka editor dan reporter
mengidentifikasi nilai dan manfaat yang mendasamw&a pilihan yang tersedia. Pada
kuadran ini proses dilakukan dengan menyusun pdaitif dan negatif terhadap isu yang
disiakan tersebut.; 3)kuadran prinsiprigcipleg: untuk lebih menguatkan nilai pada
kuadran 3 untuk kepentingan publik. Di sini berlglertimbangan sangat mendasar yakni
loyalitas pada masyarakat (citizens) ; 4) kuadmymlitas (oyalities): di sini pertimbangan
adalah untuk memenuhi berbagai kepentingan, appkatberitaan itu untuk memenuhi
kepentingan masyarakaiitor, pemilik modal atau untuk diri sendiri.

Kotak Potter tidak menyediakan jawaban, tapi hasgbuah proses untuk mengkaji
elemen-elemen utama dalam persoalan etikaelficensorshipHal ini karena Kotak Potter
berfokus pada aspek moral, misal penyebutan namaahkoperkosaan apakah bijak jika
khalayak justru tersinggung sehingga mereka akhirtigak mau lagi membeli koran
tersebut.

Dengan munculnya berbagai efek yang tidak diinginttari isi media, seperti tayangan
kekerasan di TV terhadap anak-anak, maka etikdiandanself censorshipmenjadi
pegangan wartawan dalam memilah-milah informasgydirajikan di media sesuai dengan
fungsi media massa. Apalagi, banyak isu sensitifgyadapat menjebak wartawan dengan
alasan untuk kepentingan media atau tuntutan masytaPerry, 2002: 221)

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatapta-analysisuntuk menganalisis hasil-hasil
penelitian yang ada berdasarkan tujuan dan peangyeanelitian yang dikemukakan. Meta-
analysis adalah teknik penelitian formal di managtié mengkaji temuan-temuan dari hasil-
hasil kajian yang sudah ada yang diperkuat denggaarkpustaka (Perry, 2002: 52). Meta-
analysis ini juga disebut penelitian lanjutsedondary researgtdengan memanfaatkan data
dari hasil penelitian sebelumnya, buku, dokumemdBkatan penelitian semacam ini masuk
dalam paradigma kualitatif. Menurut Moleong (20@@:3), sumber informasi yang paling
penting dalam penelitian ini adalah hasil penelit@nnya atau sebelumnya, serta buku-buku
literatur, lalu dilakukan penelaahan dengan teln diteliti ulang, kemudian dipilah untuk
menjadi bahan analisis. Semua bahan informasi émadal dari kepustakaan, buku dan
dokumen, maka data yang dikumpulkan juga bersifalitatif.

Sumber informasi yang menjadi unit analisis yangudakan dalam penelitian ini 1)
dokumen pengaduan yang masuk ke Dewan Pers 20@D7 Zang dianalisis dengan
menggunakan instrumen Kotak Potter (Vivian, 20084)6untuk mengkaji elemen-elemen
dalam proses penerapan etika pgef,censorshiglan hati nurani di media, 2) hasil diskusi
kelompok wartawan Indoenesia —Australia di Canbedemm Sydney 9-11 November
mengenai konsegelf censorship
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PEMBAHASAN

Prosesself censorshipni terlihat dari sejumlah kasus yang masuk ke &ewers dan
hasil diskusi dialog bilateral media Indonesia —s#alia, semuanya. dianalisis dengan
menggunakan instrumen empat kuadran Kotak PottembBhasan dilakukan untuk
menggambarkan bagaimana refleksi nilai-ngelf censorshipgdi media setelah berita itu
dimuat dimedia massa.

1. Berikut ini 19 pengaduan masyarakat terhadap liputeedia massa yang masuk ke

Dewan Pers.
Tabel 1
Laporan pengaduan
No/tahun Masalah Pengaduan Rekomendasi Dewan Pers Interpretasi
1/2001 YLKI terhadap Media Indonesia Berdasarkan prinsip jurnalistik |, Dana tersebut bukan diterima

terhadap pemberitaan Med
Indonesia berjudul “Wakil Ketug

YLKl Terima Rp6 Miliar Dana| jurnalistik serta tidak mengandurjgpendirinya adalah  Waki
untuk Sosialisasi Kenaikan Tarnfpelanggaran kode etik yangKetua YLKI. Media
Dasar Listrik”. Pihak YLKI | signifikan, tidak ditemukan niat Indonesia langsung

menyatakan judul berita terseb
telah merusak dan mencemark
nama baik YLKI dan membentu

aberita Media Indonesia

utsengaja oleh Media Indonesia unt
amencemarkan nama baik YLK
k Judul berita kurang sinkron dd

yangoleh YLKI melainkan Visi
diadukan memenuhi kriteria standarAnak Bangsa yang seorarng

Lkmenyebutkan nama penerin

QD

. dana, meski wakil ketua yan
ndimaksud bukan  berar

=5

opini  publik bahwa seolah-olah cenderung dapat mengaburkan isii YLKI. Peristiwa ini masuk
YLKI telah menerima dang dalam kuadran tiga (prinsip)
sosialisasi kenaikan tarif dasar dengan suatu pertimbangan
listrik untuk kejelasan informasi.
2/2002 FPPU terhadap Majalah Sab|liGaya pemberitaan menunjukkanbalam menghadapi situasi
(27/6) dengan judul tulisan Sensasional dan opini medjayang menyudutkan satu pihgk
“Selamatkan IAIN dan Liberalisme terhadap — objek  berita.  DaNnmerupakan pilihan berat bagi
dan Amoral’, “Membongkar Tabit cenderung menghakimi sumber. | media. Namun Sabili tidaE
Kesesatan LDII”. Pihak FPPU menggunakan berbagai
menganggap berita itu mengandung elemen yang menguatkgn
kekerasan dan dapat memedah media  ini menurunka
ukhuwah Islamiyah. masalah IAIN dan
liberalisme. Sebagai media
dakwah, Sabili seyogyanypa
memikirkan manfaat tulisan
tersebut juga bagi ummat
Islam dan ini jelas merugikap
masyarakat. Ini berarti tidal
satu kuadran Potter pun yang
dijadikan pegangan.
3/2003 | Staf Khusus Wakil ~ Presiden Media Tempo telah melakukanF,ertimb[,jmg‘,jln untuk
terhadap Berita Koran check dan recheck dan telahl menyiarkan  berita st
Tempo:"Polisi Bantah Menangkap herupaya menerapkan prinsipharkoba adalah berita yarlg
Anak Wakil Presiden”.  Tempd j,malisme secara bertangguhgnenyangkut  kepentingah
pembunahan karakter dan penyiafalVab: Koran Tempo berusahduas. - Dengan demiirl
fFi)tnah dengan sumber anonri)m.y melakukan _konfi_rmasi dan K?rﬁn tempo pada berita ini
tidak menulis isu secara:)ee"f‘ﬂmbangan Ser’:ﬁ;‘egrs;tpn
sensasional atay Kotak Potter dengar
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4/2003

5/2003

6/2004

7/2004

Letien TNI Djadja Suparmal
terhadap The Jakarta Post, Ja
Pos, Radar Bali, Sumatera Ekspr
Pelita dan Rakyat Merdeka, deng
judul antara lain"Saat terjag
Leakan 12 Oktober ada dua jende
di Bali". Dikatakan bahwa keenarn
surat kabar telah menyiarkan ber
bohong karena Suparman tidak g
di Bali saat itu, dan dianggap teld
mencemarkan nama baiknya.

Ir Fadel Muhammad terhadg
Harian Limboto Express, Goronta
dengan judul berita antara la
“Gubernur serobot proyek subsi
BBM trasmigrasi’, “Kalau Fadel
cemari  partai, Golkar
dukungan”, “Fadel, Amir dan Isme
dalang penyerangan ke LE”. ,

PT TOBA PULP LESTARI TBK
atas pemberitaan Majalah Beri

Mingguan Tempo, Rubrik
SELINGAN dengan 3 artike
berjudul "Selembar Ulos yan
Sobek”, “Royan di Bona N

Pasogit”, “Kisah Si Pongah da
Lapo Tuak”.

Ir Laksamana Sukardi atas judd
judul berita: “Laksamana, Kenap
Harus Kabur” di Majalah Trus
(27/9), “Laks Diisukan Kabur kg
LN di Harian Nusa (24/9), “Laks
Pantas Ditangkap” di Harial
reporter (28/9), “Dikhawatirkar
Kabur ke Luar Negeri Jaks
Agung Diminta Mencekal
Laksamana” di Harian Rakyg
Merdeka (24/9), “Sekar Telkon
Minta SBY Cekal Laks” di Harian
Indo Pos (29/9).

tarik

mendramatisasi isu, tercerm
pada pilihan judul dan isi berita

Berita tidak seimbang karena tidg
Wada konfirmasi dari subjek berit
ean diangap telah melangar Ko
ArEtik Jurnalistik. Berita ini meman
i snagat ditunggu masyarakat lua
ahamun media harus menyajika
Nfakta dengan nilai kebenaran ya
tadapat dipertanggungjawabkan.
da

h

PLimboto Expres telah melakuka

Opelanggaran mengenai kas
Nsengketa, tidak berimbang, han
lifokus pada pencitraan  burd

Gubernur Fadel Muhammad.

d

mengumpulkan data dari berbag
J pihak, namun sayangnya sumbh
berita tidak dikutip seutuhnya, da|

tidak melakukan konfirmas
narasumber sehingga yang terjd
adalah pencemaran nama baik.
s

a

t

Wartawan telah beruaha untykMedia ‘ memutuskar
famenyediakan informasi  seca menylarkan peristiwa in
komprehensif dengan arena menyangkut jangka

Ntidak akurat, sehingga .
menimbulkan  keraguan  danPerusahaan tersebut. Nilpi
dampak luas bagi masyarakat daffinsip dalam kuadran 3
kerugian bagi perusahaan tersebut, <0tk Potter  menjad

pegangan media dalam
memutuskan penyebaran
informasi tersebut.

|-Media telah melakukan kesalahamlama Laksamana adaldh

adalam pengumpulan data dengpminsur  popularitas  yang

nberupaya menegakkan prinsjp
y kebenaran dan untuk
kepentingan pembaca.

kBerita ledakan bom di Bal
g,pada 12 Oktober 2002
€nerupakan berita terhangat
) dan pada situasi ini medig
Spantas memburunya sebagai
Nberita dengan news value
NGsangat tinggi dengan posisi
kuadran 4. Namun, berita ini
tidak memenuhi elemen
kuadran 2,3, karena kurang
mendapat sumber kredibel.

N Pertimbangan media memupt
Userita sengketa yang beratfti
yamengandung nilai konflik
Klebih menekankan pada unsur
kepentingan media untuk
profit tanpa memperhatikan
nilai  kebenaran, bahkan
menjurus untuk merusak citria
orang lain. Ini berarti nilai
elemen Kotak Potter belur
digunakan dalam seleksi iqu
atauself censorshimedia .

=)

apanjang kepentingan
emasyarakat, sehingga publik
amendapat gambaran lengkap
mengenai dinamikg

menjadi nilai berita tinggi.
damun sayang tidak satu
elemen dalam Kotak Potter
yang dijadikan pegangap
dalam memutuskan pemuatan
berita tersebut.
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8/2004

9/2005

10/2005

11/2005

12/2005

13/2006

PT Jamsostek atas Pemberita
Majalah  Berita  Mingguan
Tempi edisi 8-20 Oktober 200,
dengan judul SALAH PARKIR
DANA JAMSOSTEK

PT RAJA GARUDA MAS tehadap
Majalah Forum keadilan dengg
judul “ Kredit Macet: Masuk ke
Lubang yang Sama”, “Adu Lihai d
Gedung Bundar”, “Kepak Saya

Raja Garuda Mas

Hilman K Nurakhman selaku Kuag
Lisa Lukitawati dan Fial
Djajadiningrat terhadap 11 media

Des Alwi terhadap Harian Ambol
Ekspres (14/5) dengan jud
“Warga Banda Pertanyakan Da
Reboisasi Rp 1,2 miliar”, Usut Dan
Banpres di PT Pala banda, Delap
Tahun Kerjasama Kas Daera
Pemda Maluku Kosong”, “Tantan
Taruhan Lima Miliar: Soal Dua
jembatan di Banda”

Bupati Muba Ir H. Alex Noerdin
terhadap Harian Transparan deng
judul antara lain “ Polda Seriu
Tangani Alex Nurdin”

Media PW_Kepri Komunitas dal
anggota DPR/MPR RI dari Provin
Kepulauan Riau Hendry Franki

Laporan investigatif ini cukug
alﬁ)mprehensif, penting dan per
[ diketahui masyarakat luas. Dew:
Pers
4tinggi kepada majalah
mingguan Tempo yang berhag
membongkar skandal untu
kepentingan umum.

Laporan tidak seimbang, deng

nmengutip sumber seorar
karyawan, sehingga merugikg
i nama baik.

P

aDewan Pers tidak menemukan n

jahat dalam pemberitannya yar
secara sengaja dilakujkan unt
mencederai nama baik, nam
belum didasarkan
profesionalisme kerja jurnalisti
dalam Kode Etik Jurnalistik.

N Berita ini tidak menggunakal
Iprinsip akurasi, keseimbangan d
Nekejujuran sehingga merusak nal
abaik Des Alwi. Ambon Ekspre
afidak melakukan konfirmasi, hany
hmerupakan newstalking yang
0 kurang menggali fakta.

afghat dalam pembeitaan duga
s korupsi di Kabupaten Muba da
media juga telah memberitakan h
yang positif dan baik tentan
Kabupaten Muba. Hanya sa
menurut Dewan Pers, redak
Transparan perlu memperhatik
asas kepatutan dan keseimban
dari berita-berita yang ada.

|, Berita ini tidak memenuhi stands
;ijurnalistik 5W dan 1H sehingg
diragukan keakurasiannya. Deng

n. : : 4
judul tersebut, jelas-jelas sensi

ardiketahui
memberikan penghargapmerupakan
beritakuadran 4 yang menjad

padamerugikan

Dewan Pers menilai tidak ada niptElemen kuadran 1 Kota

Pertimbangan pemuataq
ukasus korupsi ini pentin
publik, dan ini
elemen dalal

ilpertimbangan media untu
k melakukan investigasi dan
Jamsostek.

arPertimbangan untuk memu
gberita yang belum clear
nmerupakan
pengabaian self censorship
dalam kuadran Kotak Potter.

abalam mempertim-bangka
goemuatan  suatu  peristiw
kmeski tidak dengan niat jahg
mamun efek nya seper
nama bai
seseorang merupakan

yang perlu jadi acuan dala
empat Kotak Potter. Namu
ini  terabaikan, sehingg
media mau tidak mau hard
memuat hak jawab sebag

imbangannya

h Pertimbangan penyajial

qiperita  berdasarkan  situa

nyang ada tanpa konfirma
sumber dan manfaat berit

aberarti pengabaian elems
Kotak Potter sebelun
memutuskan pemuatan beri
di media

arPotter yakni unsur situag
nmerupakan dasar pemberita
aini  karena kasus korupg
gselalu  merupakan  berit
apenting di media. Namun
sipertimbangan dalam kuadrg
a3 yakni  prinsip  bahwg
yapformasi  itu tidak akan
mencemarkan nama ba
orang lain kurang
diperhatikan media.

rDengan kepentingan apa pu
h kalau sudah mengandung
hiinsur SARA dan sensitivitas
ifmaka elemen empat Kotak

dengan judul “ Walikota ity

O XN="D

bentuk

=]

at

=

al

[T

T ]

bl

ke

ta

=

=}

Potter menjadi syarat utama
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14/ 2006

15/2006

16/2006

17/2006

18/2007

keturunan Cina tapi bodoh”

Asep Rahmatan Kusuma terhad
Majalah Gatra mengenai lapor3
utama dari sumber yang tidak jel
serta pemuatan foto tanpa ijin.

PT Newmont Pacific Nusantar
terhadap SCTV dalam tayanga
SIGI “ Gejolak Tambang di Bum
Sumbawa” (23/4)

Menteri Agama M.Maftuh Basyun
terhadap tabloid Investigasi (1]
30/8) berjudul “ DAU Mengalir
Sampai Menteri Agama” dan Metn
TV.

Bambang Wisudo terhadap Komp
online dengan judul “Satpam tidg
Menyandera dan  Menganiay
Wartawan”

Irawan Santoso dkk terhadamewan Pers menilai sikap Pemr _
g majalah terebut yang menolak hagiiiKotak Potter, hak jawab da|

Majalah Forum Keadilan yan

secara sepihak memecat mere

sebagai wartawan Forum

dan sarat

SARA.

dengan

aewan Pers Tidak menemukd
npelanggaran apa pun terhadap Kdg
acEtik Jurnalistik dan menyaranka
agar Majalah Gatra berhati-hg
dalam memilih  narasumberny
demi kredibilitas

aTayangan Sigi 30 menit “Gejola

berimbang.

i Dewan Pers telah memberikd
(-teguran terbuka kepada Metro T|
dan menilai tv tersebut teld
Obertindak tidak etis dan tidaj
menunjukkan sikap jurnalis yan
profesional.

hdidak ditemukan pelanggaran Kog
kEtik atas pemberitaan terseb
aUntuk itu Dewan Pers menyarank
agar persoalan antara pengadu
teradu agar diselesaikan sec
internal dengan mengedepank
musyawarah-mufakat

kantuk mengklarifikasi  pengadua
sebagai tindakan vyang tidd
menghargai  ketentuan sebag
tindakan yang tidak mengharg
ketentuan UU no 40/1999.

kandungarengan pemuatan berita yan

langsung menjurus nama bal
seseorang dengan
kepentingan tertentu, maka
media telah mengabaikan
unsurself sencorshigecara

hakiki.

aiTambang  di Bumi  Sumbawal’ tayangan tersebut memenuhi
dinilai ~ merupakan laporan €leman kuadran 3 Kota

jurnalistik yang cukup proporsiona), Potter karena secara prins

meski ada indikasi menggiring Perita  telah  memenuh

persepsi penonton secara tidaiersyaratan, yakni seimbar

berimbang  terhadap  kinerjadan menyangkut kepentingg

perusahaan itu. Tidak ditemukanUmum.

upaya sengaja untuk memanipulasi

data dengan narasumber yanhg

nPertimbangan pemuataq

h kalau hanya untuk
k menjatuhkan

nurani wartawan itu sendiri.

ePertimbangan pemuataq
tberita sudah mengscu elem
yrdalam kuadranl yakni situg
arang mendorong media unty
ranenyiarkan  kasus  seca
a®nlineg demi kepentingar
umum juga.
sdDari  sisi  elemen kuadro
nhak tolak merupakan refleks
kkesimbangan antara ked
abihak yang bertikai, dan in
aiharus dipatuhi oleh kedu

kasus ini sepihak sehingg
terjadi ketidakadilan yan
dirasakan pihak yang mera
dirugikan  hanya

ketidakjelasan informasi.
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seseorang,
gberarti telah melanggar hati

belah pihak juga. Sayangnya

karena

xQ

nPertimbangan pemuatgn
dberita sudah menggunakan
nprinsip pada kuadran 3 Kotak
tiPotter, artinya sepanjang

aberita memuat informasi apa
adanya dan bermanfaat bagi
khalayak maka media akan
menyajikannya dengan
komprehensif.

k Pertimbangan penyiaran

\vberita dengan alasan apa pun

en

a

2S5=

D
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Hinca Panjaitan terhadap koran

1672007 mingguan Orbit (Juli) dengan judy

Sejumlah Pejabat Pempros

Miliki Istri Simpanan”, “Skandal

Seks Gubernur Bayangan Bik
geger”.

Berita tidak berdasarkan fak{aPemberitaan mengenai
akurat, dan media Orbit jugpkehidupan pribadi seharusnya
Umenolak memberikan jawaban.menjadi pertimbangan ketat
Dengan demikian bisa ditafsirkandalam menentukan agenda
Mpahwa berita tersebut merupakamedia. Dalam konteks inj
rekayasa wartawan elemen kuadran Kotak Potter
tidak membenarkan suafu
pemberitaan bohong, karena
sangat melanggar kaidgh
moral.

Ringkasan interpretasi

Kotak Potter adalah instrumen sederhana untuk atetipakah kepatuhan paself censorshipnedia dengan berpega
pada hati nurani dan kode etik menjadi pentiregea bagaimana pun sulit sekali untuk mengukterrial wartawan.
Dari keseluruhan kasus yang masuk ke Dewan Persinjudtkan sebaian besar media melanggar Kotak Pd¢egan
alasan kepentingan media.Dari seluruh jalan pearkinterpretasi mengenai reflelslf censorship/ang digunakan
dalam Kotak Potter menunjukkan bahwa pelanggarate laiik atau jurnalistik profesional lebih banysdrdna kurang
memperhatikan etika atau standar moral sebagangeg utama dalaself censorshipvartawan dan media. Artinya
pilihan pelanggaran jurnalistik yang dilakukan naediassa baik secara sengaja atau tidak sengaijik kepentingan
sendiri, kepentingan media, atau kepentingan plagk sebenarnya karena lemahnya urself censorshipWartawan
profesional dengamself censorshifkuat sebenarnya sangat memahami arti pelanggamagad menggunakan sumber
anonim, fakta palsu atau wawancara imajiner, targpeecekan atau konfirmasi narasumber, dengarasaabtnya bag
masyarakat.

«Q

. Hasil diskusi kelompok (focus group disccussidfGD) wartawan media Indonesia —
Australia mengenaself censorshipdalam Bilateral Inter Media Dialog—BIMD-- di
Canberra dan Sydney, 9-11 November 2010. Peseattasiiadalah Freddy H. Tulung
(Kepala pejabat Kementerian Kominfo), Bambang Hanmgn{Pemred Majalah Tempo,
Eddy Utama dan M.Noeh Hatumena (LKBN ANTARA), Art(dosen STIKOM London
School or Public Relations), Insany Syahbarwatyr@wean TV MNC Ambon ), Warief
Basorie (Lembaga Pendidikan Pers Dr.Soetomo), Galgumadi (wartawan Majalah
Travel Bali), Yusuf Rauf (Harian Fajar Makassaylvia Malau dan Fransisca Sitompul
(Direktorat Diplomasi, Kementerian Luar Negeri Inégia), Shaun Brown dan Mark
Cummins (Special Broadcasting Service —SBS), Jitiaener Australian Broadcasting
Corporation),
“...bagi wartawan Australia, masalah self censophiukan masalah yang perlu
dibahas lagi. Hal ini karena secara profesionallf snsorship sudah melekat pada
profesi wartawan itu sendiri, sehingga bila terjadntutan maka urusannya langsung
di pengadilan. Wartawan di negeri kangguru ini unmya dari latar belakang
pendidikan yang beragam, namun untuk menjadi wata harus melewati
pendidikan kewartawanan sebelum benar-benar memkala tugas jurnalistik. Prinsip
pemberitaan yang dianut benar-benar harus memekaitiah jurnalistik seperti harus
berimbang dengan cara melaporkan apa adanya. Jika tantutan atau persaingan
antarmedia, maka hal itu merupakan tugas media lkunhelakukian pengawasan
sosial. Karena itu, media Australia sangat percgada kemampuan seleksi nurani
para wartawannya ketika membuat sebuah berita. tRegp akan bertanggungjawab

123



JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA SELF CENSORSHIP.....
Vol. 15 No. 1 (Januari — Juni 2011)

sampai kemana pun, jika karyanya dianggap benatapiebila merasa beritanya
memang salah, maka dengan elegan akan mengunduwtkan Self censorship
hanyalah sebuah bentuk pengingat bagi wartawan atapa pun yang akan melawan
arus kemanusiaan dan garis moral. Sensor hanyatualitkan untuk menghadapi isu-
isu sensitif. Di sisi lain, self censorship jugadpaintinya adalah bentuk pegangan
moral atau kebijaksanaan yang dibutuhkan khalaka.Media sensor sangat
diperlukan ketika wartawan menghadapai masalah,deidserasan dan rasisme. Jadi,
sensor bukanlah alat untuk menyerang lain.”

Perbedaan penerapaalf censorshimntara media Indonesia dengan media Australia
dapat dipahami sebagai perbedaan sistem yang beskta kepemilikan media serta
komitmen perusahaan media terhadap wartawannyaiklia pers di era refprmasi seperti
sekarang ini Indonesia dapat membuat siapa sajamisndirikan perusahaan media tanpa
memikirkan profesional wartawan, sementara di Alisirkepemilikan media hanya ada
tiga perusahaan besar dan semua media di negefbeisaing sehat. Sama dengan
Indonesia yang mempunyai Dewan Pers yang akan masgkegiatan media, bentudelf
censorhiplainnya di Australia adalah kehadiran lembaga pemg seperti Australian
Communication and Media Authority (ACMA) sebagaguator penyiaran untuk radio
dan televisi di Australia. Namun di sisi lain, masakat di negeri kangguru ini mempunyai
peluang besar sebagaedia watchyang dapat melaporkan apa saja bentuk penyimpangan
yang dilakukan media. Kesadaran akan hak informpabiik sudah melekat kuat pada
masyarakat Australia. Sebaliknya di Indonesia kasadmedia watchbelum sejalan
dengan kesadaran akan hak informasi publik yangjademak masyarakat itu sendiri
karena tingkat melek media juga masih rendah selrgjan latar belakang penduduk itu
sendiri.

Jalan pikiran yang dapat ditarik dari diskusi kebmk media Indonesia dan Autralia di
atas self censorshipyang diterapkan dengan mengacu Kotak Potter mkanpguatu
tahapan atau proses penilaian @gavarenesgerhadap pelaporan suatu peristiwa sesuai
dengan fungsi media.

Kovach (2001) dengan sembilan elemen dasar bagiammdssa secara sederhana
sudah menunjukkan bahwa berita bukan sekadar gralasuatu peristiwa berdasarkan
fakta yang dikemas dalam rumus 5W dan 1 H. Bew@tiaagai suatu wacana sekaligus
menyimpan suatu agenda tersembunyi untuk berbagsérkingan. Agenda media atau
keberpihakan media terhadap isu-isu penting daleasyarakat hendaknya dapat juga
menjadi suatu bentuk tanggungjawab sosial mediaadep masyarakat Sistem
tangungjawab sosial menyiratkan prinsip-prinsip gydrarus dipenuhi media massa di
samping konsep pasar yang memiliki peran lebihrb@siam menentukan bentuk dan isi
media. Khalayak pun mempunyai harapan tertentu paedia massa, dan inilah yang
mendorong munculnya reaksi atau keluhan karen&l idauai dengan keinginan mereka.
Dalam konteks ini persaingan media, kondisi intemadia, serta tuntutan masyarakat
merupakan pegangan dalam menentukan prinsip.
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PENUTUP
Kesimpulan

Meskipun wartawan pada dasarnya mempunyai banyaéblesan dalam menentukan
apa yang akan dilaporkan dan cara memberitakamaaun kerjamedia massa merupakan
karya kolektif. Apa yang dihasilkan seorang wartaweerupakan karya bersama. Pada sisi ini,
peranself censorshipnedia yang terbangun dalam progatekeepingli media akan menjadi
kekuatan efektif dalam menjalakan fungsi sosialimed
Self censorshiplan tanggunggjawab sosial merupakan beinttgtlocking dalam diri seorang
wartawan dengan lingkungan masyarakat dengan segalayang adasSelf censorshipni
bukanlah suatu bentuk pengekangan diri, tapi justemnbuat wartawan mempunyai persepsi
sendiri terhadap perannya yakni pada media ataanmasi tempat dia bekerja yang
mengharuskannya juga memikirkan profit, tuntutarsyasakat yang menginginkan berita-
berita yang berkualitas, pemerintah dengan segdlijaksanaannya.

Saran

Implikasi hasil penelitian secara teoretis adaiateminterlockingantara pemerintah,
media dan masyarakat serta industri bisnis selalggbagai rambu-rambu dalam setiap
kegiatan jurnalistik. Dalam praktisnya, implikeself censorshipdan tanggungjawab sosial
media massa adalah elemen profesional.
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Perspektif Fungsional Pada Pembentukan Keputusan Kempok
Randy Hirokawa & Dennis Gouran

Apa yang dikemukakan oleh kedua penulis tersebuigerai fenomena individu dalam
suatu kelompok, kiranya belum merupakan sebuah teonun masih sebatas perspekiif.
Belum ada upaya penghubungan konsep-konsep yaagdkakan dalam perspektif tersebut.

Menurut perspektif tersebut, maka setiap komunikasg dilakukan anggota kelompok
dalam proses komunikasi guna terbentuknya keputésbompok, itu mempunyai fungsi-
fungsi. Fungsi-fungsi tersebut terdiri dari : 1h@si promotive;2) fungsidisruptive 3) fungsi
counteractiveDengan fungsi ini, maka ini berarti pula bahwiiageorang yang berkomunikasi
dalam kelompok, pada dasarnya individu dalam ketmipu sedang berupaya memainkan
peran yang bervariasi pada tiga fungsi sebelumnya.

Individu yang memerankan fungsiomotive ini berarti individu tersebut merupakan
individu yang mendukung topik-topik yang diangkalain diskusi kelompok. Sementara
individu yang memerankan fungslisruptive adalah individu yang mengganggu proses
pengambilan keputusan dalam kelompok. Sedang thdiwang memerankan fungsi
counteractiveyaitu individu yang berupaya mengendalikan jalanpyases pengambilan
keputusan dengan jalan selalu berupaya menyadariggota kelompok lainnya akan isu yang
menjadi topik utama dalam diskusi. (Disajikan disyim Ali Imran).
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